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Jumlah prasasti berbahasa Sansekerta yang ditemukan di Indonesia sangat sedikit apabila dibandingkan
dengan jumlah prasasti berbahasa Jawa Kuno. Hal itu mungkin disebabkan oleh rumitnya aturan yang
terdapat dalam tata bahasa Sansekerta dan terbatasnya masyarakat yang memahami bahasa tersebut. Maka,
berbeda dengan prasasti berbahasa Jawa Kuno yang biasanya memuat tentang perihal kehidupan sehari-hari
dan lain-lain, prasasti-prasasti berbahasa Sansekerta hanya berfungsi sebagai saranalegitimasi, puji-pujian
kepada dewa, gjaran keagamaan, silsilah raja dan pernyataan kemenangan. Salah satu dari sedikitnya
prasasti berbahasa Sansekertadi atas adalah tiga buah prasasti dari bukit Ratu Baka yang berangka tahun
778 Saka. Baik aksara, isi dan interpretasi dari ketiga prasasti ini telah diteliti oleh J.G. de Casparis dalam
bukunya Prasasti Indonesia ll. Dalam bukunya tersebut de Casparis menyebutkan tentang adanya
penyimpangan tata bahasa Sansekerta pada ketiga prasasti tersebut, yaitu prasasti Krttikavasalinga,
Tryamvakalinga, dan Haralinga. Namun, dalam penjelasannya tersebut de Casparis hanya memberikan
sedikit contoh tentang penyimpangan yang terjadi.

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui letak penyimpangan penggunaan tata bahasa
Sansekerta yang digunakan pada kalimat-kalimat dalam prasasti Krttikavasalinga, Tryamvakalinga, dan
Haralinga sekaligus mengetahui faktor-faktor penyebab penyimpangan tata bahasa yang terjadi pada ketiga
prasasti tersebut. Apabila penelitian dapat memberikan jawaban atas permasalahan-_permasalahan yang
digjukan, dapat diketahui pulafungsi prasasti-prasasti berbahasa Sansekerta dalam masyarakat Jawa Kuno.
Setelah dilakukan pembacaan dan analisis ulang, ditemukan empat jenis penyimpangan tata bahasa
Sansekerta. Diantaranya adalah lima belas penyimpangan fonologi, tiga penyimpangan morfologi, dua
penyimpangan samdhi, dan tujuh penyimpangan deklinasi. Empat jenis penyimpangan tersebut kemudian
setel ah dikorelasikan dengan beberapa hipotesa penyebab penyimpangan tata bahasa, dapat memberikan
kemungkinan jawaban tentang faktor penyebabnya.

Maka diperkirakan terdapat dua penyebab dari penyimpangan tata bahasa Sansekerta yang terjadi pada
ketiga prasasti ini, yaitu : (1) Kurangnya penguasaan citralekha terhadap aturan tata bahasa Sansekerta
tertentu. Hal ini disebabkan oleh karena penyimpangan yang terjadi cenderung acak, tidak konsisten dan
ditemukan banyak kalimat yang menggunakan tata bahasa yang benar, (2) Adanya pengaruh dari bahasa
Jawa Kuno yang digunakan sebagai bahasa sehari-hari. Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa
penyimpangan fonologi berupa penggandaan konsonan yang biasa terjadi dalam bahasa Jawa Kuno. Apabila
melihat isi dari sebagian besar prasasti-prasasti berbahasa Sansekerta, termasuk ketiga prasasti ini, maka
makin jelaslah fungsi prasasti berbahasa Sansekerta dalam masyarakat Jawa Kuno. Fungsinya bukan sebagai
uraian putusan biasa, tetapi sebagai putusan sakral yang isinya dilandaskan atau dikaitkan dengan hal-hal
yang bersifat kedewaan. Hal yang sama berlaku pada kedudukan bahasa Sansekerta pada masyarakat Jawa
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Kuno. Bahasa Sansekerta berfungsi sebagal bahasa 'tinggi’, yang hanya digunakan untuk mengumumkan
sesuatu yang penting atau sakral, baik itu yang berkaitan dengan keagamaan atau dengan kelegitimasian rgja



